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ABSTRAK 

Nia Angraini: Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Bernuansa Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) pada Materi Dampak 

Pencemaran Bagi Kehidupan untuk Siswa Kelas VII SMP 

Pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah belum efektif, karena 

pencapaian hakikat IPA sebagai proses, produk dan sikap belum maksimal. Hal 

ini disebabkan belum adanya penerapan STM sebagai alat untuk mencapai hakikat 

pembelajaran IPA tersebut. Jika pembelajaran IPA tidak menerapkan STM maka 

peserta didik hanya akan mengetahui konsep dan teori saja tanpa mengetahui 

bagaimana cara menemukan konsep tersebut. Penerapan STM akan lebih mudah 

bila dibantu dengan penggunaan bahan ajar berupa Modul. Penggunaan Modul 

sangat efektif untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Kenyataan 

menunjukkan modul sebagai bahan ajar tambahan belum tersedia, termasuk untuk 

materi pencemaran lingkungan. Untuk itu, dilakukan penelitian dengan tujuan 

Menghasilkan Modul Bernuansa Sains Teknologi Masyarakat Pada Materi 

Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan untuk Siswa Kelas VII SMP. 

Pengembangan Modul ini menggunakan tiga tahap dari 4-D model (define, 

design, development, and disseminate). Subjek penelitian ini adalah dosen Jurusan 

Biologi, guru SMPN 2 Kota Solok, dan peserta didik kelas VII semester II SMPN 

2 Kota Solok. Sedangkan objek penelitian ini adalah Modul bernuansa STM. 

Pengembangan modul ini divalidasi oleh 3 orang dosen Jurusan Biologi dan 2 

orang guru SMPN 2 Kota Solok dan dilakukan uji praktikalitas oleh guru dan 

peserta didik kelas VII semester II SMPN 2 Solok.  

Dari penelitian dihasilkan produk berupa modul bernuansa STM pada 

materi pencemaran lingkungan. Modul bernuansa STM yang dihasilkan 

dikategorikan valid dari segi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, maupun 

kegrafikaan dengan rata-rata nilai 87,4%. Modul bernuansa STM yang dihasilkan 

juga dikategorikan sangat praktis oleh guru dengan rata-rata nilai 89,6% dan siswa 

dengan rata-rata nilai 86,2% dari segi kemudahan penggunaan, efesiensi waktu, 

dan manfaat. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan telah dihasilkannya 

modul pembelajaran IPA bernuansa sains teknologi masyarakat (STM) pada 

materi Dampak Pencemaran bagi Kehidupan yang valid dan sangat praktis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Bagi Indonesia, pentingnya nilai pendidikan itu 

telah dituangkan dalam amanat UUD 1945, dengan mewujudkan dan 

merealisasikan tujuan pendidikan nasional, pemerintah memberikan kesempatan 

kepada masyarakat untuk ikut berperan aktif dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan.   

Salah satu prioritas kebijakan umum pembangunan pendidikan di Indonesia 

adalah peningkatan mutu pendidikan.  Dalam usaha peningkatan  mutu pendidikan 

tersebut, banyak faktor atau strategi yang bisa digunakan untuk meng-

implementasikan kurikulum 2013. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

peningkatan mutu pendidikan adalah peningkatan kualitas pembelajaran (Wena 

2009:229). 

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang berawal dari fenomena alam. 

Rustaman (2011: 2) menyatakan, pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang 

menghendaki atau membawa peserta didik menjadi aktif dan kreatif dalam 

menemukan berbagai penjelasan alami tentang fenomena alam semesta yang 

diamati. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui hakikat dari pembelajaran IPA 



 

 
 

adalah penemuan, sedangkan output dari penemuan itu sendiri adalah proses, 

produk, dan sikap ilmiah. 

Hakikat pembelajaran IPA yaitu mengembangkan keterampilan berpikir 

siswa, keterampilan siswa dalam merancang, melaksanakan percobaan sebagai 

strategi pembelajaran dan pemecahan masalah, memahami hakikat sains dan 

sebagai proses, produk  dan sikap ilmiah (scientific attitude) dalam memahami 

fenomena alam, mengaplikasikan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari, 

teknologi, lingkungan dan masyarakat.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  penulis yang dilakukan pada 

tanggal 5 November 2015 dengan siswa dan Ibu Meriyati S,Pd., guru mata 

pelajaran IPA dikelas VII SMP. Diperoleh informasi bahwa dalam proses 

pembelajaran IPA, guru masih menggunakan pendekatan konvensional 

(pembelajaran klasikal), memberikan pengetahuan atau informasi kepada siswa 

dalam bentuk ceramah (teacher centre). Hal ini menyebabkan kurangnya motivasi 

belajar siswa, siswa cenderung ribut dan bermain-main saat guru menyajikan 

materi pembelajaran. Mereka sulit untuk memahami konsep materi IPA dengan 

hanya menggunakan pendekatan konvensional, contohnya pada materi dampak 

pencemaran bagi makhluk hidup, siswa cenderung merasa bosan dan jenuh 

mendengarkan penjelasan dari guru sehingga siswa tidak aktif dalam 

pembelajaran.  

Permasalahan lain yang peneliti temukan di sekolah tersebut yaitu guru 

hanya menggunakan buku teks IPA terpadu, karena guru belum mampu 

mengembangkan bahan ajar sendiri. 
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Pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi menjadikan pencemaran lingkungan 

menjadi salah satu bidang ilmu dalam IPA yang harus dikuasai bangsa Indonesia, 

termasuk para siswa SMP. 

Agar siswa mengalami kemudahan dalam memahami materi dampak 

pencemaran bagi makhluk hidup. Melalui modul ini, guru harus mampu menggali 

dan memaksimalkan kompetensi yang dimiliki siswa. Menurut Suryosubroto 

(1983:43), modul merupakan satuan pelajaran yang berisi tujuan yang harus 

dicapai, petunjuk kegiatan yang harus dilakukan, materi dan alat-alat yang 

dibutuhkan serta alat penilaian untuk mengukur keberhasilan.  

Salah satu pendekatan yang  sesuai  untuk mengembangkan modul 

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dampak 

pencemaran bagi makhluk hidup adalah modul bernuansa sains teknologi 

masyarakat (STM). Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) adalah 

bentuk pembelajaran yang mengkaitkan antara materi pelajaran dengan 

lingkungan, teknologi dan dampaknya bagi masyarakat. Hal ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan antara apa yang dipelajari 

dengan komponen sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari (Lisdiana, 

2001: 28).  

Atas dasar beberapa pertimbangan di atas, maka dilakukan penelitian  

tentang “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Bernuansa Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) pada Materi Dampak Pencemaran bagi 

Kehidupan untuk Siswa Kelas VII SMP” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut ini. 

1. Pembelajaran IPA yang diterapkan guru masih menggunakan pendekatan 

konvensional (pembelajaran klasikal) yaitu guru sebagai pusat informasi 

(teacher centred). 

2. Modul bernuansa sains teknologi masyarakat (STM) pada materi dampak 

pencemaran bagi kehidupan belum tersedia. 

3. Modul bernuansa sains teknologi masyarakat (STM) yang valid dan praktis 

pada materi dampak pencemaran bagi kehidupan belum tersedia. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah belum tersedianya modul 

bernuansa sains teknologi masyarakat (STM) yang valid dan praktis pada materi 

dampak pencemaran bagi kehidupan untuk siswa kelas VII SMP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana proses mengembangkan modul bernuansa sains 

teknologi masyarakat (STM) yang valid dan praktis pada materi dampak 

pencemaran bagi kehidupan  untuk siswa  kelas VII SMP? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul bernuansa sains 

teknologi masyarakat (STM) yang valid dan praktis pada materi dampak 

pencemaran bagi kehidupan untuk siswa kelas VII SMP. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru, sebagai alternatif  pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar tambahan pada materi dampak 

pencemaran bagi kehidupan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya dan 

sebagai bahan rujukan bagi penelitian lain. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modul bernuansa sains 

teknologi masyarakat (STM) yang valid dan praktis pada materi dampak 

pencemaran bagi kehidupan. Modul yang dikembangkan digunakan untuk tiga 

kali pertemuan. Modul yang dikembangkan disesuaikan dengan KI, KD, indikator 

dan tujuan pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk kelas VII semester  genap. 

Modul ini memiliki ukuran kertas A4 dengan marjin  kiri  4 cm, atas 4 cm, kanan 

3 cm, dan bawah 3 cm. Tipe fonts huruf yang akan digunakan dalam modul ini 

bervariasi yaitu Times New Roman, Comic Sans MS, Simpson, Baskerville Old 

Face dengan ukuran huruf yang bervariasi yaitu 10-22. Sampul dengan memuat 

judul modul, identitas mata pelajaran, identitas penulis, dan materi yang akan 

dikembangkan, serta menampilkan gambar-gambar masalah lingkungan. Modul 

yang dikembangkan berisi lembar petunjuk penggunaan modul untuk guru dan 

siswa, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, lembar 
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kegiatan siswa, uraian materi, uji kompetensi, rangkuman, kunci jawaban dan 

daftar rujukan.  

Modul ini disajikan dengan memasukkan unsur sains teknologi masyarakat 

(STM) dengan sintaks atau tahapan pembelajaran sains teknologi masyarakat 

(STM). Pada akhir pembelajaran modul diberi latihan berupa soal evalusi untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan 

dengan menjawab soal latihan yang ada dan sejauh mana kemampuan siswa 

dalam menjawab evaluasi dibagian terakhir dan modul ini diberikan kunci 

jawaban. Modul yang dikembangakan dibuat dengan bahasa yang formal dan 

sederhana serta mudah dimengerti oleh siswa. Modul ini juga dirancang dengan 

berbagai warna seperti coklat muda, biru muda, merah muda dan kuning. Modul 

ini dirancang agar peserta didik dapat belajar mandiri dan dapat mengkaitkan 

materi pembelajaran dengan situasi lingkungan yang terjadi akibat dampak 

kemajuan sains dan teknologi.    

H. Definisi Operasional 

1. Modul 

Modul adalah salah satu bahan ajar cetak yang berisikan uraian materi, 

lembaran latihan serta kunci setiap lembaran latihan yang dapat membantu peserta 

didik dalam memahami materi. Modul yang akan dikembangkan adalah modul 

bernuansa sains teknologi msyarakat (STM) pada materi dampak pencemaran 

lingkungan bagi makhluk hidup untuk siswa SMP. 
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2. Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

Sains teknologi masyarakat (STM) adalah suatu pendekatan yang mencakup 

seluruh aspek pendidikan yaitu tujuan, topik/masalah yang akan dieksplorasi, 

strategi pembelajaran, evaluasi dan persiapan guru. 

3. Validitas 

Validitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai suatu produk hasil 

penelitian pengembangan.   

4. Praktikalitas 

 Praktikalitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai suatu produk hasil 

pengembangan agar memenuhi aspek kepraktisan dan keterlaksanaan produk 

tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

2. Dihasilkan modul bernuansa sains teknologi masyarakat pada materi 

pencemaran lingkungan untuk siswa SMP dengan kriteria valid dari aspek 

kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan dengan nilai rata-rata 

(87,4%). 

3. Dihasilkan modul bernuansa sains teknologi masyarakat pada materi 

pencemaran lingkungan untuk siswa SMP oleh guru dan oleh siswa dengan 

kriteria sangat praktis dari aspek kemudahan penggunaan, efesiensi waktu, dan 

manfaat dengan nilai rata-rata oleh guru (89,6%) dan oleh siswa dengan nilai 

rata-rata (86,2%). 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

hal-hal berikut ini:  

1. Guru dan siswa hendaknya dapat menggunakan modul bernuansa STM ini 

sebagai media pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan untuk 

menunjang pembelajaran IPA. 

2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji efektivitas  untuk 

mengetahui tingkat keefektifan penggunaan modul ini dalam pembelajaran. 
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